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PERSEMBAHAN 
 
Kupersembahkan karya kecilku ini untuk  : 
Allah  ‘Azza Wa Jalla 
Kepada-Nya aku berlindung dan memohon, meminta 
keridhoan dan karunia, kelapangan jiwa dan keluasan 
pikiran, ketabahan hati serta kekuatan dan kesabaran. 
Dari-Nya lah semua yang ada pada diriku dan kepada-
Nya lah aku akan kembali. 
Walau seribu tahun aku mengucap syukur tak akan mampu 
membalas segala yang telah diberikan-Nya kepadaku. 
Hanya ibadah yang kuamalkan dan doa yang kulafazkan 
yang mampu mengungkapkan rasa syukurku pada-Nya. 
Keluarga Besar di Belitung 
Ayahanda Hendry Roskandi 
Ibunda Saimah Saen 
Adinda Liza Febriyanti 
Adinda Liga Ulfakh 
Alm. Kakek Roskandi D’jai dan Alm. Kakek Saen 
Nenek Zahara dan Almh. Nenek Murni 
Almh. Idang &  Alm. Tok Cik 
Pak-Mak long, Pak-Mak Njang, Pak-Mak Nga, Mak Ute, 
Pak-Mak Udo, Pak-Mak Cik,Pak-Mak Busu, dan sepupu-
sepupu. 
My Beautiful Island, Belitung 
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UCAPAN TERIMA KASIH 
 
Ketika pertama kali mendengar kata ’Tugas akhir’ , yang ada di pikiran hanyalah bahwa priode itu 
adalah yang terberat, tersulit dan termahal. Dan rasanya tidak akan dapat aku jalani dengan baik dan lancar. 
Sungguh yang dibayangkan pada waktu itu adalah hal-hal dan energi negatif yang melingkupinya. Merupakan 
priode yang ditunggu-tunggu (yes, deep within, I want it so badly), namun ketika saatnya akan tiba, terbesit di 
benakku untuk cepat-cepat menundanya. Akan tetapi kemudian yang terjadi adalah, ketika tiba giliran-ku untuk 
melaksanakan masa studio TA ini, apa daya tak satupun yang dapat kulakukan untuk mencegahnya, karena 
semakin lama aku menundanya maka akan semakin besar pula kesempatan-ku untuk menjadi kandidat 
mahasiswa abadi di jurusan arsitektur ini. (For which, never even crossed  my mind)  
Ketika saat itu benar-benar tiba, not only the fear I had to confront but also the excitement I felt. I was so 
nervous yet I felt very relieved that it was coming, and I was about to finish my study, at last…pikirku, after six 
years, finally the moment had arrived. Teringat flashback akan perjuangan selama hampir 6 tahun yang telah 
dilakukan selama berkuliah di jurusan ini plus kejadian tak terduga yang memaksa-ku harus cuti selama satu 
semester eventualy sepadan dengan apa yang telah di dapatkan. New bestfriends, pengalaman-pengalaman 
yang tidak akan bisa dibeli dimanapun dan dengan harga berapapun, serta kedewasaan pikiran dan cara 
pandang membuatku bertekat untuk mengakhiri kuliah ini dengan catatan yang baik (I call it my beautiful finale). 
Hal ini kuwujudkan dengan membuat sebuah karya akhir (my final project) yang kupersembahkan untuk 
kampung halaman tercinta, Belitung (my beautiful island). 
Selama dua bulan digembleng di studio lantai 3, berfikir, berimajinasi dan menggambarkannya lewat 
media AUTOCAD 2004 (media yang kupilih untuk memvisualisasikan karya yang kubuat). Apa yang kurasakan 
ketika pertama kali mendengar kata ’tugas akhir’ di waktu dulu perlahan-lahan mulai pudar berganti dengan 
rasa baru yang sama sekali berbeda. Ternyata eh ternyata, masa studio adalah masa yang paling indah, paling 
sibuk sedunia, paling menguras pikiran yet menyenangkan, menantang sekaligus nerves racking, exausting yet 
heboh, menggembirakan sekaligus meyedihkan karena tidak lama lagi harus meninggalkan ini semua. Yes, all 
the good things must come to an end. 
Akhirnya setelah tugas akhir ini terselesaikan dengan baik, yang tersisa adalah I owe banyak ucapan 
terima kasih dan doa kepada berbagai pihak yang telah dengan sudi dan rela membantuku selama ini. Kini 
saatnya buatku untuk memberikan pujian dan menghaturkan terima kasih dari lubuk hati yang terdalam kepada 
mereka semua. 
 
Untuk keluargaku di Belitung, first and formost untuk Ayah dan Umak tercinta,  
Terima kasih untuk segala kasih sayang yang telah dicurahkan kepadaku sedari aku kecil atau ketika masih 
dalam kandungan kali ya, sampai aku dewasa, tak terhitung lagi betapa banyak pengorbanan yang telah kalian 
berikan untuk anakmu ini, yang tak mungkin bisa terbayarkan oleh berapupun jumlah uang yang aku punya 
nanti. Hanya dengan doalah aku dapat membalas kebaikan kalian. Maafkan telah menjadi kapal keruk selama 
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berkuliah di solo ini, hehe. Pengertian, kesabaran, dorongan semangat lahir dan batin, nasehat serta doa yang 
kalian panjatkanlah yang telah membuat apa adanya diriku sekarang ini. Kemurahan hati dalam memberi yang 
kalian terapkan dalam kehidupan sehari-hari telah memberi inspirasi untuk menjadi orang yang lebih baik. 
Finally, from the bottom of my heart, I love you both, so much…… 
Untuk adik-adikku tersayang, liza dan liga 
Untuk liza, terima kasih karena telah menjadi adik yang dewasa, haha...yes you are,girl. Ketulusan dan 
kebaikanmu telah menjadi inspirasi bagi kakakmu ini di kemudian hari menjadi orang yang lebih baik lagi tulus. 
Bersamamu di masa-masa yang sulit selama penyusunan TA ini membuat hari-hari menjadi lebih mudah dan 
lancar. Biarpun sering aku suruh-suruh, tapi tetap berbaik hati memaklumi. Makasih banyak, ya dek liza... 
Buat liga , terima kasih telah menjadi adik yang paling manis ya...adik yang selalu merindukan kak ledy dan kak 
liza selama kami tinggal jauh di solo ini. Selalu Mengharapkan kami untuk cepat-cepat pulang ke rumah, 
sungguh sangat mengharukan. Bentar lagi pulang...tak lama lagi kita akan berpelesir ke pantai Tanjungtinggi... 
 
Untuk sahabat-sahabat belitung-ku, 
Untuk the beautiful enggra, terima kasih telah menjadi sahabat selama ehm..20 th.Wow, ‘gak nyangka ya 
sudah selama itu kita bersama dalam suka maupun duka. Tidak terasa kita telah sama-sama dewasa dan 
mencapai setengah dari cita-cita yang kita inginkan. Aku doakan semoga TA-mu cepat kelar ya...moga kita 
lekas ketemu dan bersama lagi…mengejar ½ lagi dari cita-cita kita yang belum tercapai. Cayo…. 
Untuk the kindest Rike, atas segala kebaikanmu, kelakar-kelakarmu, serta persahabatanmu. Semua itu sangat 
berarti bagiku. Akupun mendoakan moga dirimu cepat-cepat lulus ya, honey...semangat!! 
Untuk the hillarious rina nun jauh disana, smoga engkau tidak melupakanku, honey...’gak pernah dengar 
kabarnya lagi neh. Kemana aja seh...tak doain kamu cepet dapat jodoh ya... 
Untuk sahabat-sahabat solo-ku, 
Buat the cutest lulu a.k.a agnies, my girl…tidak terasa ya, persahabatan kita telah terjalin hampir 2 tahun. 
Bersahabat denganmu membuat hidupku di solo ini terasa lebih menyenangkan. Walau kita lebih sering 
ngesotnya daripada ngomongnya…haha kayaknya lho, namun ternyata bisa juga kita jalani ya, honey. Your 
kindness means a lot to me. Perburuan kita terhadap berondong harus terhenti ketika engkau tiba-tiba harus 
meninggalkanku karena harus mencari kerja menghidupi diri..(cie,puitis amat). Tunggu aku ya…bentar lagi 
wisuda nih!!! Doain ya, biar aku sukses… 
Buat lovely Ita, say..kepulangnmu ke Bengkulu membuatku harus berjuang sendirian menyelesaikan kuliahku 
disini. Tanpamu aku ’gak bisa jalan-jalan gratis nih!. Gada tebengan mobil lagi, hiks…’gak kok, lebih dari itu 
kehadiranmu berarti bagiku ‘coz you’re such a gerat friend. Teman ideal bagi semua orang, deh. Thank’s ya tak, 
telah menjadi teman dalam suka maupun duka selama disini..makasih buat semua curhat-curhatnya...moga 
sukses ya, say.. 
Buat the georgeous santi, makasih atas segala kebaikanmu selama ini. Moga kau juga sukses ya...oya, tunggu 
aku di jakarta ya... 
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Buat teman-teman studio, teman seperjuangan 
Mbak Esti, makasih atas curhat-curhatnya selama studio walaupun dirimu jarang masuk,hehe. gosip-gosipnya. 
Ssst, Awas kedengaran mas erwan. Sukses ya... 
Mas erwan atas share-sharenya, kelakarnya membuat studio jadi go bosen nih! Oya, lagu sundanya boleh juga 
tuh... teguh, makasih buat titipan ehm ’yang ga boleh disebut’- takut ketauan pengawas Bo’, amri, wildan dan 
Sigit bwt kelakar-kelakar selama studio (maapin kalo aku keseringan ngetem di markas kalian, sering ganggu 
selama studio, en banyak tanya..moga tetep sabar ya. hehe) buat Delita atas tebengan2nya (aq emang 
keseringan nebeng ama km nih!!maafkan daku, ya) Nisa atas share-sharenya selama studio, km emang baek... 
ira juga, trus Mbak Dwi, Mas dodi buat instalan autocadnya dan kelakarnya, ikhwan, putri, rizal, dan last but 
not least Rangkuti (tebengan di saat terakhir,hehe)...kalian semua mambuat masa-masa studio yang sepi karna 
sedikit peminat periode ini menjadi lebih hidup dan well, pretty fun....Moga semuanya lulus dengan nilai 
maksimal...Amien... 
 
Team Sukses  
Buat my man…TRIDI hero a.k.a Bulin arch ’04. Makasih atas semua bantuamu, bro…yes you do have talent, 
sory kalo aku terlalu cerewet dan sedikit keras maybe…I hope not. But, I can tell you, gw benar-benar puas 
akan hasil tridinya. Canggih…gada duanya deh!Tapi kok kamu ‘ga nonton pendadaranku seh... 
Buat Ardi arch 00, makasih ya… 
Buat anak labkom yang dah bantuin ngeplot walaupun bayar juga akhirnya..tapi kemahalan tuh harganya, 
diturunin dikit napa… 
Buat yang bikin Maket-ku, thanks ya, walaupun hasilnya not exactly like what I want it to be, but I can’t be 
selfish, thanks anyway…  
Buat Ayu atas semua kebaikannya & pengertiannya selama masa studio ampe pendadaran..you go girl… 
Buat Yuyu yang bantu-bantu pendadaranku, duh kalo gada kamu, ga tau deh, moga kamu cepat lulus juga ya 
 
Buat temen-temen seangkatan 2001  
dona, beti, triple A(u know what I’m talkin’bout ), anak2 AtX, tim fotografi ke jogja (one day to remember), 
anak-anak yang pernah sekelompok ma aq (makasih atas kebersamaannya) dan laen-laen yang tidak mungkin 
aku sebutkan satu persatu namanya disini, kepanjangan kalee ye…sampai bertemu lagi di kesempatan yang 
lain… 
Buat keluarga besar jurusan arsitektur UNS, dan semua pihak yang telah membantu 
Untuk pihak-pihak yang tidak bisa aku sebutkan satu persatu disini, moga pertemuan kita memberi arti, yang 
barangkali tanpa disadari turut memberi warna selama aku kuliah, skripsi, studio dan akhirnya harus benar-
benar meninggalkan semua ini untuk masuk ke dalam kehidupan yang lebih luas di luar sana. Semoga semua 
perjuangan yang telah dilakukan akan sepadan hasilnya di waktu-waktu yang akan datang. Amien… 
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M O T T O 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hidup adalah perjuangan. 
Dengan perjuangan hidup menjadi berarti, banyak ibadah 
yang diamalkan, tak terhitung doa yang dipanjatkan, 
keimanan menjadi benteng hati, kepandaian menjadi 
tameng diri. Ikhtiar adalah perjalanan di siang hari, 
sementara tawakal menjadi labuhan di malam hari. 
Setiap perjuangan yang dilakukan insyallah akan sepadan 
dengan apa yang akan kita dapatkan nanti. 
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KATA PENGANTAR 
 
Tidak ada kata yang dapat mengungkapkan rasa syukur saya 
kepada Allah ’Azza Wa Jalla atas segala limpahan rahmat dan 
karunia, perlindungan lagi petunjuk, kesehatan dan kekuatan 
serta kesabaran dan ketabahan sehingga saya dapat menjalani 
kehidupan ini terutama selama saya berkuliah di jurusan 
Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret yang 
tanpa saya sadari telah saya cintai dengan sepenuh hati, 
insyallah. 
Sebuah kesempatan yang sangat berharga dan yang telah lama 
saya tunggu-tunggu, ketika hampir 6 tahun yang lalu sebuah 
koran terbitan nasional memuat pengumuman bahwa gadis bernama 
Ledy Fithriana, yaitu saya sendiri, diterima menjadi mahasiswa 
UNS jurusan Arsitektur, Alhamdulillah. Alangkah bahagianya 
saya pada waktu itu, meskipun pertama sedikit kecewa karena 
gagal masuk ke Universitas yang saya idamkan. Namun mungkin 
inilah jalan dan pilihan yang terbaik bagi saya dari Allah SWT 
untuk masa depan saya dengan berkuliah di kota Solo ini. Tidak 
terhitung lagi betapa banyak ilmu, pengetahuan dan 
pembelajaran yang saya dapatkan disini dan rasanya tidak 
mungkin saya dapatkan sebelumnya. Kesempatan untuk bertemu 
orang-orang baru, lingkungan baru, ilmu baru, kehidupan baru 
yang saya yakin akan menjadi bekal untuk melangkah di 
kehidupan selanjutnya. 
Tugas akhir ini disusun guna memenuhi persyaratan dalam 
memperoleh gelar sarjana Teknik Arsitektur Fakultas Teknik 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Saya menyadari bahwa dengan keterbatasan yang dimiliki 
tidak akan dapat menyelesaikan tugas akhir ini dengan baik 
tanpa bantuan, saran, nasehat, dorongan serta perhatian dari 
berbagai pihak. Hanya dengan berbalas terima kasih dan do’a 
yang dapat saya haturkan atas segala yang telah diberikan. 
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Dalam kesempatan ini dengan segenap kerendahan hati dan 
ketulusan jiwa saya menghaturkan terima kasih kepada : 
1. Ibu Ir. Hardiyati, MT, selaku Ketua Jurusan Teknik 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Bapak Ir. FX. Djodi Rubiatno, MT, selaku Pembimbing I 
atas petunjuk, bimbingan, dorongan , perhatian, 
pengertian serta kesabarannya dan kelakar-kelakarnya 
tentang Belitung yang telah membuka mata saya dan 
memberikan perpektif baru  tentang tempat kelahiran saya 
itu. Matur nuwun sanget, ya pak.... 
3. Ibu Avi Marlina, ST, MT, selaku Pembimbing II atas segala 
perhatian dan petunjuk, bimbingan serta saran-sarannya 
via SMS (karena terbentur jarak yang jauh, solo-bandung) 
yang sangat berguna bagi saya. Terima kasih, ya bu... 
4. Ibu Paramita Rahayu, ST, MT, selaku Dosen Penguji, yang 
membuat pendadaran saya menjadi lebih hidup. 
5. Ibu Sri Yuliani, ST, M.App.Sc, selaku Ketua Panitia Tugas 
Akhir. Sungguh, kalau bukan saran dari ibu untuk 
memajukan jadwal pendadaran saya, mungkin presentasi saya 
tidak akan maksimal.  
6. Bapak Ir. Rachmadi Nugroho, MT, selaku Pembimbing 
Akademik. Terima kasih telah berbaik hati selama 6 tahun 
ini, pak. Atas ke-makluman-nya karena saya sering 
terlambat KRS-an sehabis pulang kampung. Ini sungguh-
sungguh sangat berarti. 
7. Pak Edi, Pak Hadi dan Pak Made, Dosen paporit selama 
kuliah disini. Makasih ya pak atas bimbingannya serta 
perhatiannya. Yang selalu bertanya apa saya ’dah lulus. 
Kali ini dengan ehm, pd saya jawab ”alhamdulillah udah, 
pak..” 
8. Bapak dan Ibu dosen Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
9. Bapak dan Ibu Staff Dinas Perhubungan dan Pariwisata 
Kabupaten Belitung. Terima kasih atas kebaikannya dalam 
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memberikan informasi dan data-data yang saya perlukan 
untuk melengkapi Tugas Akhir saya ini. Atas semua 
pertanyaan-pertanyaan saya yang banyak namun berkenan 
untuk dijawab dengan penjelasan yang panjang lebar, 
sungguh sangat berarti.Terima kasih juga atas saran dan 
petunjuk, serta diskusi-diskusinya.  
10. Bapak dan Ibu Staff Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah Kebupaten Belitung. Terima kasih untuk data-data 
dan informasi yang diberikan pada saya. Atas keramahannya 
menerima kedatangan saya, dan berondongan pertanyaan yang 
saya ajukan, berkenan untuk dijawab dengan sabar. Terima 
kasih banyak... 
11. Bapak-bapak penjaga Kapal Keruk Cerucuk III yang 
telah repot-repot menemani saya berkeliling kapal untuk 
melengkapi survey saya. Semoga Allah membalas kebaikan 
bapak-babak semua. 
12. Teman-teman seangkatan ’01, kakak-kakak dan adik-
adik angkatan untuk segala dukungan, persahabatan dan 
bantuannya. Terima kasih saya ucapkan dari lubuk hati 
saya yang terdalam serta doa saya panjatkan semoga kalian 
juga cepat-cepat menyelesaikan tugas akhir yang 
menyenangkan ini. 
13. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu-persatu 
yang telah membantu hingga terselesaikannya tugas akhir 
ini. 
Saya menyadari bahwa tugas akhir yang telah dikerjakan ini 
masih jauh dari sempurna. Kritik, saran serta masukan yang 
menuju ke arah perbaikan dan penyempurnaan tetap saya terima 
dengan tangan dan hati terbuka. 
Akhirnya semoga tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi 
siapa saja yang membacanya. 
 
 
  Surakarta, Juni 
2007 
 
 
 
Ledy Fithriana 
I 02 01 064 
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D E S I G N   R E P O R T 
 
Kawasan yang direncanakan mempunyai luasan 22 Ha berupa tapak yang memanjang dari utara ke 
selatan. Untuk memudahkan menempatkan bangunan-bangunan yang telah direncanakan pada 
zoning-zoning yang telah ditentukan dalam analisis konsep maka tapak existing terlebih dulu 
ditentukan titik sumbunya. Titik sumbu disini dipakai sebagai titik awal dalam menentukan titik letak as 
bangunan-bangunan yang direncanakan dalam kawasan ini.  
Titik sumbu diambil dari garis batas jalan di dalam kawasan pantai Tanjungpendam (jalan existing 
dalam kawasan yang sebelumnya telah dibangun oleh PEMDA Belitung). Jalan yang digunakan 
adalah jalan yang merupakan pintu masuk utama ke dalam kawasan. Jalan ini membelah kawasan 
menjadi tapak yang telah terbangun dengan tapak yang belum terbangun. Dari titik sumbu ini 
kemudian dibuat grid- grid berukuran 10mx10m untuk memudahkan perletakan zoning kawasan.  
Dengan adanya titik sumbu dan grid maka lebih mudah untuk meletakkan garis as dari bangunan-
bangunan yang direncanakan sehingga ketika menempatkan garis as pertama sebuah bangunan 
diperoleh angka yang bulat. Namun dengan adanya grid-grid ini bukan berarti garis as setiap 
bangunan harus berada tepat pada garis grid --karena setiap ruang dalam bangunan memiliki luasan 
yang berbeda sesuai dengan jenis kegiatannya-- akan tetapi mempunyai ukuran yang jelas dan pasti 
jika diukur dari garis grid tersebut. Sehingga kemudian, setiap bangunan dalam kawasan ini memiliki 
ukuran yang bulat jika diukur dari titik sumbu kawasan.  
Gambar di lembar berikut merupakan proses penentuan letak bangunan dalam kawasan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1   PENGERTIAN JUDUL  
PENATAAN DAN PENGEMBANGAN KAWASAN WISATA PANTAI TANJUNGPENDAM DI 
KABUPATEN BELITUNG 
Pengertian judul 
§ Penataan  :  Proses, cara, perbuatan menata, pengaturan, penyusunan. (Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, DepDikBud, 1988 hal. 907) 
§ Pengembangan : Suatu proses pembangunan yang dilakukan untuk meningkatkan kondisi 
yang ada agar menjadi lebih baik dan menarik sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan 
pemakai. (ASRI, majalah edisi 30 september 1987, pengembangann rumah sederhana) 
§ Kawasan   :   Daerah tertentu yang mempunyai ciri tertentu, spt tempat tinggal, pertokoan, 
industri. (Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
DepDikBud, 1994 hal. 398). 
§ Wisata :  Berpergian bersama-sama untuk memperluas pengetahuan, bersenang-senang, 
dsb. (Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta 
1988 hal.1012) 
§ Pantai Tanjungpendam  :  Salah satu pantai yang terletak 0 km dari kota Tanjungpandan. 
(Dinas Perhubungan Dan Pariwisata Kabupaten Belitung, Belitung Menuju Pariwisata 
Bahari) 
§ Kabupaten Belitung   :   Kabupaten yang beribu kota Tanjungpandan ini sejak 21 november 
2000 bersama Kabupaten Bangka dan Kota Pangkal Pinang menjadi bagian provinsi 
BABEL. (internet) 
 
Jadi pengertian judul  ’PENATAAN DAN PENGEMBANGAN KAWASAN WISATA PANTAI 
PANJUNGPENDAM DI KABUPATEN BELITUNG’   merupakan suatu bentuk peningkatan kualitas 
kawasan wisata dan rekreasi yang terletak di Pantai Tanjungpendam dengan kegiatan dan fasilitas 
yang lebih banyak dan variatif sehingga diharapkan menjadi kawasan wisata terpadu yang terdapat 
Kabupaten Belitung yang bermanfaat dan dibanggakan oleh masyarakatnya. 
 
1.2   LATAR BELAKANG 
 xviii 
1.2.1   Potensi Sektor Pariwisata Khususnya Wisata Alam  
 Sektor pariwisata di Indonesia telah tumbuh dan berkembang sehingga mempunyai peranan 
penting. Selain dapat menjadi mediator pemersatu bangsa , sektor pariwisata merupakan penghasil 
devisa dari sektor nonmigas yang patut dikembangkan keberadaannya. Selain daripada itu, sektor 
pariwisata ini juga dapat menciptakan lapangan kerja yang mampu menyerap tenaga kerja melalui 
sektor informal. Industri pariwisata di Indonesia memiliki peluang yang tidak bisa dilepas begitu saja 
mengingat fenomena geografis di Indonesia berupa keadaan alam yang sangat sukar dicari 
bandingannya merupakan daya tarik tersendiri dalam pariwisata.   
Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia memiliki tidak kurang dari 17.509 pulau 
besar dan kecil yang bertebaran di antara benua asia dan australia dan di antara samudera pasifik 
dan samudera indonesia. Indonesia memiliki potensi sumberdaya pesisir dan lautan yang sangat 
besar (Bengen,2001). Besarnya potensi sumberdaya kelautan Indonesia tersebut, tercermin dengan 
besarnya keanekaragaman hayati, selain potensi budidaya perikanan pantai di laut serta pariwisata 
bahari (Budiharsono S., 2001).  Dari sumberdaya alam laut yang ada khususnya kota pada wilayah 
pantai merupakan potensi yang dapat dikembangkan untuk pembangunan nasional khususnya di 
bidang pariwisata. 
Prospek perkembangan pariwisata di indonesia untuk tahun-tahun mendatang diprediksi 
semakin cerah terutama mengingat telah banyaknya kampanye-kampanye dan promosi pariwisata 
yang dilakukan oleh berbagai pihak. Namun demikian perlu adanya persiapan-persiapan dalam hal 
sarana dan prasarana pariwisata yang dibutuhkan sehingga wisatawan dapat melakukan kegiatan 
pariwisata dengan baik. Di antara tiga tipe atraksi wisata, yaitu wisata alam (natural attraction), wisata 
budaya (cultural attraction), dan wisata yang diciptakan/buatan (special types of attraction). Wisata 
alam dan budaya sangat potensial untuk dikembangkan karena mampu menarik minat pengunjung 
karena adanya kecenderungan untuk kembali ke alam (back to nature tuorism). 
 
1.2.2   Kondisi dan Potensi Kepariwisataan Kabupaten Belitung 
Penutupan hampir serentak pertambangan-pertambangan timah yang dikelola PT Tambang 
Timah, serta rasionalisasi pegawai PT. Timah beberapa tahun lalu menyadarkan umumnya 
masyarakat Bangka Belitung bahwa suatu ketika timah memang akan habis dan Bangka Belitung 
harus mulai menyiapkan primadona baru selain timah. Sektor-sektor seperti pertanian, perikanan dan 
pariwisata memang yang paling pas untuk menggantikannya. Kecuali pariwisata, secara tradisional 
masyarakat Bangka Belitung sejak dulu sudah menjadikan pertanian dan perikanan sebagai sumber 
penghidupan mereka. Lada, menjadi primadona sektor pertanian, dan sudah sejak zaman dulu kalau 
diekspor ke berbagai negara. Sedangkan di sektor perikanan, ikan kakap, tengiri, kerapu, udang dan 
 xix 
cumi-cumi yang banyak terdapat di perairan Bangka Belitung hampir setiap hari diekspor ke 
Singapura. (Menggenjot Berkembangnya Pertanian, Perikanan, dan Pariwisata , Kompas:2001-06-25) 
Utuk sektor pariwisata, sudah sejak lama potensi keindahan alam pantai, taman laut, pulau-
pulau kecil, keanekaragaman budaya meliputi kesenian daerah  dan berbagai atraksi budaya daerah 
menyatu dalam kehidupan masyarakat Belitung yang dilakukan secara turun-temurun (Belitung Menuju 
Pariwisata Bahar, Dinas perhubungan dan Pariwisata Kab. Belitung). 
Kabupaten Belitung sendiri memiliki banyak objek wisata alam yang terkenal, namun yang 
menjadi primadona adalah objek wisata pantai. Hal ini dikarenakan pantai-pantainya yang sangat 
indah nan potensial. Perkembangan pariwisata kabupaten Belitung mengarah kepada 
pengembangan pariwisata berkelanjutan dimana berbagai program pariwisata dicanangkan dan 
diselenggarakan secara berkala dan terus-menerus terutama pariwisata bahari semisal malakukan 
promosi pariwisata bahari dengan menerbitkan brosur-brosur dan booklet pariwisata, melaunching 
sejumlah website mengenai pariwisata Belitung, mengadakan berbagai lomba bahari meliputi diving, 
snorkling, memancing, dll. Maupun kemudian mengundang travel-travel/biro perjalanan wisata hingga 
mengundang para seniman untuk mengabadikan keindahan alam pantai belitung dalam bentuk foto 
maupun lukisan. Tema kampanye pariwisata tahun 2003 yaitu ‘Belitung Menuju Pariwisata Bahari’ 
benar-benar mencerminkan kenyataan bahwa potensi budaya dan potensi kebaharian dapat 
diandalkan mengingat Kabupaten Belitung dikelilingi oleh laut dan pantai-pantai indah. Dengan 
penambahan atau perbaikan objek wisata disamping akan meningkatkan jumlah kunjungan 
wisatawan dapat juga menciptakan lapangan pekerjaan bagi penduduk di sekitar objek wisata. 
Dengan adanya program pengembangan pariwisata berkelanjutan, kemudian disadari atau tidak 
berpengaruh terhadap perencanaan objek-objek wisata yang ada di daerah Belitung baik itu dari segi 
kegiatan wisata yang ditawarkan maupun dari segi lokasi kawasan wisata itu sendiri. 
 
1.2.3 Kebijaksanaan Kapariwisataan Belitung Dan Rencana Detail Tata Ruang Kota 
Tanjungpandan Tentang Tapak Kawasan Wisata Tahun 2001  
Pusat utama pelayanan kegiatan pariwisata bertaraf internasional, terutama yang berkaitan 
dengan wisata budaya dan wisata bahari dengan skala pelayanan Kabupaten/regional/nasional dan 
internasional. Pusat kegiatan pariwisata ini merupakan rekreasi penduduk kabupaten Belitung dan 
sekitarnya, yang pengembangannya dipusatkan di sepanjang pesisir utara dan barat kecamatan 
Sijuk, pesisir bagaian barat kecamatan Selat Nasik serta pesisir bagian barat kecamatan Membalong 
yang diintegrasikan dengan kegiatan wisata di Kecamatan Tanjungpandan. Untuk memenuhi tuntutan 
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PETA KELURAHAN KOTA TANJUNGPANDAN 
Sumber  : BAPPEDA Kab.Belitung PETA BAGIAN TAPAK KAWAS
AN PARIWISATA PANTAI TAN
JUNGPENDAM 
Sumber :  Dinas Perhubungan Dan 
Pariwisata Kab.Belitung 
sebagai pusat kegiatan wisata yang bertaraf nasional bahkan internasional, maka perlu didukung oleh 
sarana akomodasi yang memadai melalui peningkatan kualitas dan kuantitas serta fungsi 
pelayanannya.(Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah /RTRW  Kab.Belitung 2005-2014) 
Pada Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) kota Tanjungpandan tentang Rencana Kawasan 
Ruang Terbuka Hijau dan pada PERDA No.07/2001 Tentang Peruntukkan Tapak Kawasan 
Pariwisata menerangkan bahwa lokasi pusat rekreasi pantai, tetap dipertahankan di Pantai Tanjung 
Pendam. 
 
1.2.4   Prospek Kegiatan Pariwisata Di Kawasan Pantai Tanjungpendam 
Di dalam kota Tanjungpandan sendiri khususnya dan kabupaten Belitung pada umumnya objek 
wisata pantai yang paling digemari dan sering 
dikunjungi adalah kawasan Pantai 
Tanjungpendam Ini dikarenakan letaknya 
yang berada 0 km dari pusat kota sehinga 
mudah dicapai oleh penduduk kota dari segala arah. 
Semenanjung ini bersama dengan hulu sungai cerucuk 
merupakan pintu gerbang untuk masuk ke Kabupaten Belitung dari jalur laut. Hal ini tentu saja 
menjadi nilai tambah bagi kawasan karena letaknya yang strategis. Apalagi sarana transportasi yang 
masuk dari jalur laut seperti kapal penumpang, kapal nelayan maupun kapal barang harus terlebih 
dulu melewati kawasan ini sebelum memasuki pelabuhan kota Tanjungpandan yang merupakan 
ibukota kabupaten Belitung. 
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Gb. 1.2 
(dok. Pribadi) 
Pulau Kalamoa 
Gb. 1.3 
(dok. Pribadi) 
Gb. 1.4 
(dok. Pribadi) 
Gb. 1.1 
(dok. Pribadi) 
Pantai Tanjungpendam yang berpasir putih bersih ini sangat landai dan berpotensi untuk 
dikembangkan sebagai sarana rekreasi keluarga. Potensi pantai 
Tanjungpendam sering dimanfaatkan masyarakat untuk mencari 
kijing, yaitu sejenis cacing laut yang diambil dari lubangnya 
menggunakan kapur sirih dengan lidi sapu atau benang. 
Masyarakat juga dapat memanfaatkan laut tanjungpendam untuk 
memancing ikan bebulus. 
Pada Bulan juli atau agustus 
di pantai ini secara berkala diadakan 
upacara Ritual BUANG JONG. Upacara adat Buang Jong adalah 
membuang perahu kecil ke laut, perahu kecil tersebut dibuat berupa 
kerangka dihias dengan daun kelapa dan diisi dengan berbagai sesajian, 
dalam suatu upacara ritual di pinggir pantai menghadap laut. Tradisi ini 
dilakukan oleh masyarakat suku sawang. Buang Jong dilakukan untuk 
memohon perlindungan agar terhindar dari bencana alam selama 
mereka mengarungi lautan lepas untuk menangkap ikan. Kegiatan ini biasa dilakukan hingga satu 
minggu dari mulai persiapan sampai acara puncaknya. 
Pantai Tanjungpendam memiliki pemandangan (View) yang 
indah. Pemandangan ini berupa air laut yang bewarna hijau kebiru-
biruan ditingkahi angin sepoi-sepoi yang menyegarkan. Tepat di 
seberang pantai Tanjungpendam terdapat Pulau Kalamoa yang 
sangat indah. Pulau ini sejak lama 
telah menjadi tempat bagi kaum 
Tionghoa untuk melaksanakan sembahyang kubur terutama pada 
bulan maret-april dan sembahyang rebut yang biasa dilakukan sekitar 
bulan agustus. 
 
Kawasan pantai seluas 22 Ha ini yang telah dikembangkan oleh 
dinas pariwisata dan kebudayaan kabupaten Belitung seluas 2,25 Ha dengan menyediakan berbagai 
fasilitas umum, sementara yang 19,75 Ha hingga sasat ini belum dikembangkan. Fasilitas tersebut 
diantaranya adalah Promenade yaitu tempat bagi pejalan kaki yang terdapat di sekeliling pinggir pantai 
Tanjungpendam. Namun pada saat ini,ada beberapa bagiannya yang telah hancur dikarenakan 
hempasan ombak pantai yang cukup keras di bulan-bulan tertentu terutama pada musim angin barat. 
Namun di bagian selatan semenanjung ini belum dilengkapi dengan promenade dan talut.  
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Gb. 1.5 
(dok. pribadi) 
Gb. 1.7 
(dok. pribadi) 
Fasilitas lain yang telah dibangun adalah fasilitas playground/tempat bermain bagi anak-anak, 
KM/WC umum, jalan yang beraspal, gazebo-gazebo dan lampu-lampu yang terdapat disepanjang 
promenade serta banyaknya berdiri bangunan semi permanent maupun yang non permanent yang 
dipergunakan sebagai café-café atau tempat makan.  
Namun fasilitas-fasilitas yang telah disediakan oleh PEMDA setempat ini belum optimal dan 
tertata dengan baik, sehingga belum dapat memenuhi tuntutan masyarakat akan kawasan wisata 
pantai yang lengkap, nyaman, aman dan menawan. Kendala bagi kawasan wisata Pantai 
Tanjungpendam yang dihadapi saat ini adalah belum memadainya sarana dan prasarana penunjang 
obyek wisata karena terbatasnya dana yang ada. 
 Sarana dan prasarana seperti belum adanya fasilitas parkir di lokasi sehingga pengunjung selalu 
membawa kendaraan mereka kemana mereka akan berhenti. Ini tentu akan membuat pengunjung 
merasa tidak nyaman (comfort) dan tidak dapat sepenuhnya menikmati perjalanan wisata mereka 
karena merasa tidak aman.  
 Landscape furniture masih sangat minim sehingga informasi serta kenyamanan bagi pengunjung 
belum terpenuhi. Belum lagi kurang lengkapnya fasilitas bermain/ playground bagi anak-anak, fasilitas 
olah raga yang nyaman, fasilitas akomodasi, fasilitas shopping/ belanja yang nyaman.  
 Fasilitas sosial budaya seperti Upacara Buang Jong, panggung hiburan, festival Jaranan, 
parade musik merupakan potensi budaya yang dapat menjadi daya tarik bagi pengunjung namun 
belum memiliki wadah khusus bagi pengembangannya. Biasanya 
festival jajanan atau parade musik seringkali diadakan di kawasan 
ini namun karena kurangnnya fasilitas yang dapat mewadahi maka 
diadakan secara begitu saja di tempat terbuka sehingga terasa 
semraut dan tidak teratur dan 
kadang kala kurang aman. 
Bangunan yang ada secara 
umum didominasi oleh bangunan semi permanen, Sehingga kurang 
dapat dikenali (legibility) sebagai sebuah kawasan wisata. Apalagi 
beberapa fasilitas tampak tidak terawat seperti loket masuk, rumah 
makan, KM/WC , toko-toko yang merupakan milik penduduk setempat 
dan beberapa pengusaha swasta. 
Tidak adanya semacam pelabuhan sebagai tempat parkir atau 
berlabuhnya perahu-perahu kecil atau sampan yang digunakan orang 
untuk menyeberang ke daratan di seberang sungai atau 
Gb. 1.6 
(dok. pribadi) 
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menyeberang ke pulau Kalamoa menjadi masalah karena perahu-perahu tersebut parkir di sembarang 
tempat di sekitar pantai.  
Belum lagi sejumlah 19,75 Ha lahan pada kawasan Pantai Tanjungpendam ini yang belum 
dikembangkan oleh PEMDA kota Tanjungpandan. Ini berarti lahan yang begitu potensial dan yang 
dapat mendatangkan keuntungan bagi pemerintah daerah menjadi tersia-sia. Terutama yang dapat 
mendatangkan wisatawan baik domestik maupun mancanegara. Sejalan dengan kebjaksanaan 
Pemerintah Daerah setempat yang menempatkan Pantai Tanjungpendam sebagai prioritas 
pengembangan wisata pantai dalam kota, maka dapat dikatakan bahwa Pantai tanjungpendam 
mempunyai prospek yang cerah untuk berkembang sebagai objek wisata andalan di  kota 
Tanjungpandan khususnya dan kabupaten Belitung pada umumnya. 
 
1.3   PERMASALAHAN  
Kondisi kawasan wisata pantai Tanjungpendam saat ini adalah masih belum memadainya sarana dan 
prasarana penunjang objek wisata. Selain daripada itu fasilitas-fasilitas pendukung kawasan yang 
telah disediakan sebelumnya belum tertata dan dikembangkan secara optimal sehingga kurang dapat 
dikenali (legability) sebagai sebuah kawasan wisata. Sehingga permasalahan yang kemudian timbul di 
kawasan ini adalah : 
1. Bagaimana meningkatkan kualitas pariwisata untuk kawasan Pantai Tanjungpendam yang 
terdiri dari wisata alam, wisata budaya, wisata olahraga serta wisata kuliner dengan 
penentuan jenis wisatanya, penataan sarana dan prasarana, dan keadaan fisik dikaitkan 
dengan kebijaksanaan yang ada. 
2. Bagaimana merencanakan dan menciptakan image suatu kawasan wisata Pantai 
Tanjungpendam yang terpadu (one stop recreation center) dengan kegiatan yang bersifat 
hiburan, rekreasi dan olahraga yang dapat menjadi ikon pariwisata kota Tanjungpandan.  
 
1.4   PERSOALAN 
Persoalan yang dihadapi dalam menciptakan kawasan wisata  pantai Tanjungpendam adalah : 
1. Bagaimana menentukan jenis kegiatan dan fasilitas yang dibutuhkan dalam mewujudkan 
kawasan wisata Pantai Tanjungpendam yang terdiri dari kegiatan yang bersifat hiburan 
(entertainment), rekreasi (recreation), dan olahraga (sport). 
2. Bagaimana penzoningan kegiatan utama dan penunjang dalam kawasan perencanaan agar 
masing-masing kegiatan dalam kawasan dapat berjalan baik. 
3. Bagaimana pola sirkulasi di dalam kawasan yang mampu membedakan dan memisahkan 
masing-masing kegiatan utama agar tidak saling menganggu. 
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4. Bagaimana Mengolah bentuk, tata massa dan tampilan bangunan dengan pendekatan 
tampilan bangunan yang unik, secara arsitektural memadukan unsur kekuatan lokal berciri 
melayu dengan sentuhan modernitas.  
5. Bagaimana merencanakan penataan dan jenis vegetasi yang digunakan dalam tata lensekap 
untuk penghijauan dan penyejuk kawasan. 
6. Bagaimana merencanakan sistem utilitas kawasan untuk meminimalkan pencemaran 
lingkungan berupa pencemaran udara, pencemaran tanah dan pencemaran air. 
 
1.5   TUJUAN  
1. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana kegiatan wisata kawasan pantai Tanjungpendam 
dengan mempertimbangkan kondisi dan potensi yang terdapat didalamnya. 
2. Mengembangkan jenis kegiatan yang telah ada sehingga diharapkan mampu menghidupkan 
kawasan dengan kegiatan yang bersifat hiburan, rekreasi, dan olahraga agar tercipta kawasan 
wisata terpadu yang mampu meningkatkan dan mengembangkan daya kreasi serta menjadi 
ikon pariwisata kota Tanjungpandan. 
 
1.6   SASARAN 
1. Menyusun konsep perencanaan dan perancangan Penataan dan Pengembangan  Kawasan 
Wisata Pantai Tanjungpendam  di  Kota Tanjungpandan dalam hal ini tersedianya fasilitas 
bagi rekreasi alam, rekreasi olahraga dan rekreasi seni budaya. 
2. Menentukan jenis dan pola kegiatan yang berlangsung di dalam kawasan wisata dengan 
melihat kondisi dan potensi kawasan dan kegiatan yang mendukung lainnya. 
3. Menentukan konsep tata letak fasilitas rekreasi di dalam kawasan. 
4. Menentukan konsep sirkulasi di dalam dan di luar lokasi perencanaan. 
5. Menyusun konsep perencanaan dan perancangan melalui pengolahan bentuk, tata massa dan 
tampilan bangunan dengan pendekatan tampilan bangunan yang unik, secara arsitektural 
memadukan unsur kekuatan lokal berciri melayu dengan sentuhan modernitas.  
6. Menyusun konsep perencanaan dan perancangan dengan merencanakan sistem utilitas 
kawasan untuk meminimalkan pencemaran udara dan pencemaran di lingkungan pantai.  
 
1.7   BATASAN DAN LINGKUP PEMBAHASAN 
1.7.1   Batasan 
Pembahasan ditekankan sesuai dengan permasalahan dan persoalan perencanaan dan 
perancangan kawasan wisata pantai Tanjungpendam yang dapat mengungkapkan faktor perencanaan 
 xxv 
dan perancangan fisik. Sedang permasalahan dari segi pembiayaan pembebasan lahan serta sistem 
investasi yang akan digunakan tidak termasuk dalam pembahasan. 
1.7.2   Lingkup Pembahasan 
Pembahasan diungkapkan dalam disiplin ilmu arsitektur dan masalah-masalah yang meliputi 
usaha pengembangan kawasan wisata pantai Tanjungpendam sehingga diharapkan terjadi 
kesinambungan antar fungsi dalam kawasan tersebut. 
 
1.8   METODE PEMBAHASAN 
1.8.1   Metode Pengungkapan Masalah 
Pengungkapan masalah dimulai dengan penelusuran latar belakang permasalahan yang ada. 
Hasil dari penelusuran ini diperkuat dengan informasi dari instansi terkait dan pengamatan di lapangan 
yang menunjukkan kondisi sebenarnya dari kawasan perencanaan tersebut. 
1.8.2   Metode Pengumpulan Data  
1. Data Primer  
yaitu data yang didapatkan secara langsung dari lapangan. Kegiatan yang dilakukan antara 
lain :  
a. Kegiatan Survey  
Kegiatan survey di lapangan dilakukan untuk mengetahui lebih dekat yang sebenarnya 
ada di kawasan tersebut. Survey dilakukan terutama pada kawasan Pantai 
Tanjungpendam. Survey dilakukan juga ke pihak-pihak dan instansi yang terkait untuk 
melengkapi data yang diperlukan.  
b. Wawancara  
Metode ini dilaksanakan di kawasan berupa tanya jawab secara langsung dengan 
pengunjung kawasan pantai Tanjungpendam maupun dari Dinas Perhubungan dan 
Pariwisata Kabupaten Belitung. Wawancara dimaksudkan untuk lebih mengenali kondisi 
kawasan dari sudut pandang masyarakat umum. Sehingga dapat memperjelas 
permasalahan dan memahami keinginan masyarakat khususnya pada proses penataan 
dan pengembangan kawasan pantai Tanjungpendam tersebut.  
2. Data Sekunder 
yaitu berupa data yang didapatkan dari observasi buku atau studi literatur, dan melalui 
media elektronik dengan berbagai informasi yang relevan dengan tema yang diangkat.  
a. Studi literatur  
Berupa data sarana dan prasarana kawasan wisata pantai, data utilitas kawasan.  
b. Media elektronik 
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Berupa data dan informasi dari internet mengenai obyek pembahasan.  
c. Studi banding  
yaitu data yang dihasilkan melalui studi banding terhadap beberapa obyek wisata lain 
yang memiliki relevansi dengan obyek pembahasan sehingga mampu memberi masukan 
dan info bagi konsep perencanaan dan perancangan nantinya.   
1.8.3   Teknik Pengolahan Data 
Data yang telah diperoleh baik fisik maupun non fisik kemudian dikelompokkan sesuai dengan 
kebutuhan dan kepentingan masing-masing data tersebut dalam proses analisis yang dilakukan 
kemudian. Sehingga diharapkan data yang diperoleh dapat bermanfaat dalam usaha mempertajam 
dan memperjelas pemecahan permasalahan dan kemudian diperoleh solusi yang tepat. 
 
1.9   SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Tahap I       Pendahuluan 
Pengungkapan permasalahan mengenai kawasan wisata pantai melalui penjabaran 
latar belakang masalah, permasalahan dan persoalan, tujuan dan sasaran yang 
hendak dicapai yang dibatasi oleh ruang lingkup pembahasan serta metode dan 
sistematika pembahasan. 
Tahap II       Tinjauan teori 
Meliputi teori mengenai pariwisata, tujuan pengembangan, wisata pantai, atraksi 
wisata, landscape design dan waterfront development. 
Tahap III      Tinjauan Data  
Berisi tentang tinjauan umum Kabupaten Belitung, kondisi dan lokasi Kawasan 
Pantai Tanjungpendam.  
Tahap IV     Rencana Penataan dan Pengembangan Obyek 
Merupakan uraian tentang rencana Penataan dan pengembangan yang diharapkan 
pada kawasan Pantai Tanjungpendam yang berisi dasar pemikiran, fungsi, manfaat, 
visi dan misi, lokasi penataan dan penegembangan, rencana pengembangan dan 
gambaran tentang fasilitas yang akan direncanakan  
Tahap V       Analisis Pendekatan Konsep  
Meliputi proses analisis terhadap penentuan rumusan dan pendekatan konsep yang 
akan digunakan untuk menyusun konsep perencanaan dan perancangan.   
Tahap VI      Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan Penataan dan Pengembangan Obyek  
Merupakan rumusan konsep perencanaan dan perancangan dari konsep 
pengolahan tapak, peruangan, bentuk dan tampilan bangunan, lansekap, struktur 
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dan konstruksi, konsep utilitas kawasan dan bangunan yang selanjutnya akan 
menghasilkan desain fisik.   
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORI 
 
2.10 TINJAUAN TERHADAP PARIWISATA 
Pengertian Pariwisata dan Wisatawan 
Berwisata merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan manusia pada waktu senggangnya. 
Waktu senggang adalah waktu seseorang dalam keadaan bebas dari segala hambatan dan yang 
dapat dimanfaatkan atau dihabiskan sesuka hatinya.(A.Hari Karyono, Kepariwisataan, Jakarta, 1997) 
Menurut definisi secara luas istilah pariwisata adalah perjalanan dari satu tempat ke tempat lain 
bersifat sementara, dilakukan perorangan, maupun kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan 
atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam, dan 
ilmu. (H. Khodiyat, “ Diperlukan Pengertian yang Lebih Komprehensif ” KOMPAS( 21 Sept 1983) 
hlm.IV)  
Wisatawan menurut Inpres no.9/1969 adalah setiap orang yang berpergian dari tempat 
tinggalnya dan berkunjung ke tempat lain untuk menikmati perjalanan dan kunjungannnya. 
 
2.11 TINJAUAN KAWASAN WISATA 
2.2.1   Pengertian  
Kawasan wisata merupakan suatu kawasan dengan luas dan batas wilayah tertentu yang 
bagian atau seluruhnya dibangun, diperuntukkan bagi pengembangan fasilitas wisata, baik 
fasilitas utama maupun fasilitas penunjang beserta sistem pengelolaannya untuk memenuhi 
kebutuhan wisata. 
2.2.2   Jenis kawasan wisata berdasarkan pada objek wisata yang dominan menurut UU no.9 
tentang kepariwisataan, yaitu : 
1. Kawasan Wisata alam  
Suatu kawasan wisata yang memanfaatkan potensi keinadahan alam dan 
ekosistemnya baik dalam kondisi alami maupun perpaduan dengan unsur-unsur 
buatan manusia. 
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2. Kawasan wisata budaya 
Suatu kawasan wisata dengan memanfaatkan daya tarik budaya yang ada di suatu 
tempat. 
3. Kawasan wisata agro 
Suatu kawasan wisata yang memanfaatkan daya tarik pertanian, peternakan, maupun 
perkebunan sebagai unsur utama penarik wisatawan.  
2.2.3   Komponen kawasan wisata   
Merupakan bagian dari atraksi wisata yang harus ada pada suatu kawasan wisata. Komponen 
wisata tersebut antara lain sebagai berikut : 
1. Daya Tarik Wisata atau Obyek Wisata  
Merupakan komponen utama dalam kawasan wisata karena daya tarik wisata adalah 
faktor yang menstimulasi orang untuk datang mengunjunginya. Daya tarik ini berupa : 
a. Site Attraction 
Daya tarik wisata yang berasal dari kondisi lingkungan sekitar kawasan wisata baik 
fisik maupun non-fisik dengan jenisnya meliputi : 
§ Daya Tarik Alamiah (natural amenities) 
Berupa : iklim, cuaca, sinar matahari, bentang alam dan panoramanya 
sertapotensi biotis.  
§ Karya Cipta Manusia (Man Made Supply) dan Tata Cara Hidup Masyarakat (The 
Way Of Life).  
Merupakan segala hal yang terkait dengan aturan, norma dan adat istiadat yang 
hidup dan berkembang di masyarakat pada suatu daerah tertentu.   
b. Event Attraction  
Daya tarik wisata akibat diselengarakannya suatu kegiatan tertentu, seperti 
kebudayaan, olah raga, maupun kegiatan lain yang bersifat ilmiah.  
2. Pelaku Kegiatan 
Merupakan orang-orang yang melakukan aktifitas di kawasan wisata tersebut. Pelaku 
kegiatan terbagi atas 3 bagian yaitu : 
a. Pengunjung  
§ Pengunjung umum  
Yaitu pengunjung yang datang ke kawasan wisata semata-mata untuk tujuan 
wisata, seperti bersantai, menikmati objek wisata dan fasilitas yang ada tanpa 
tujuan yang lain yang bersifat khusus.   
§ Pengunjung khusus 
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Yaitu pengunjung yang maksud kedatangannya bukan untuk tujuan wisata 
dimana tujuan wisata bukanlah merupakan prioritas utama kunjungannya. Seperti 
para peneliti, perlombaan olah raga dan budaya, dll.    
b. Pengelola  
Merupakan orang atau badan hukum yang bertanggung jawab terhadap 
penyelenggaraan dan pelaksanaan kawasan wisata serta melaksanakan kegiatan tata 
laksana operasional kawasan wisata.  
c. Masyarakat Setempat  
Peran serta masyarakat setempat sangat diperlukan dalam suatu kawasan wisata 
untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya serta menerapkan prinsip 
”menguntungkan masyarakat tuan rumah” 
3. Fasilitas wisata  
Meliputi : 
a. Sarana wisata, merupakan semua fasilitas yang memberikan pelayanan pada 
pengunjung baik langsung mapun tidak langsung yang keberadaannya sangata 
tergantung pada kunjungan wisatawan.  
b. Prasarana wisata, merupakan segala bentuk fasilitas umum atau fasilitas dasar yang 
memungkinkan sarana wisata untuk hidup dan berkembang serta dapat memberi 
pelayanan pada wisatawan maupun masyarakat sekitarnya.  
Jenis dari fasilitas wisata antara lain sebagai berikut : 
§ Fasilitas atraksi dan kegiatan, sebagai fasilitas bagi wisatawan untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan rekreasi 
§ Fasilitas akomodasi untuk wisatawan dari berbagai jenis seperti cottage, hotel, 
homestay, camping ground dan sebagainya.  
§ Fasilitas Pelayanan Wisata seperti restorant, toko pengecer barang-barang 
sehari-hari, souvenir shop, bank, travel biro perjalanan, kantor informasi dan 
promosi wisata, dan sebagainya.  
§ Fasilitas Transportasi dan hal-hal yang terkait seperti jaringan jalan, angkutan 
wisata, penyewaan kendaraan, fasilitas parkir, fasilitas pedestrian, dan 
sebagainya.  
§ Fasilitas untuk publik, seperti system penyediaan air bersih, tenaga listrik, jalur-
jalur lalu lintas, sistem pembuangan limbah, sistem telekomunikasi dan 
sebagainya.  
 xxx 
(sumber : wardhani, Penataan dan Pengembangan Kawasan Pantai Prigi Sebagai Objek Wisata di 
Kabupaten Trenggalek, TGA Ars. FT UNS ) 
 
2.12 WISATA PESISIR DAN BAHARI 
Wisata pesisir dan bahari adalah bagian dari wisata lingkungan (ecotourism), Sarwono 
Kusumaatmaja, mantan Menteri Negara Lingkungan hidup dan mantan Menteri Eksplorasi Laut dan 
Perikanan, dalam Anonimous (2000) berpendapat; selain sebagai bagian dari ekowisata, wisata pesisir 
dan bahari merupakan industri yang menjanjikan.  
Wisata bahari ini merupakan jenis kegiatan pariwisata yang berlandaskan pada daya tarik 
kelautan dan terjadi di lokasi atau kawasan yang didominasi perairan dan kelautan. Daya tarik itu 
mencakup perjalanan dengan moda laut; kekayaan alam bahari serta peristiwa-peristiwa yang 
diselenggarakan di laut dan di pantai, seperti misalnya lomba memancing, selancar, menyelam, lomba 
layar, olah raga pantai, dayung, upacara adat yang dilakukan di laut. Selain itu, adat istiadat dan 
budaya masyarakat pesisir dan bahari. Dengan demikian, cakupan kegiatan wisata ini memiliki 
spektrum industri yang sesungguhnya sangat luas dan bisnis yang ditawarkannya sangat beragam, 
antara lain jasa penyedia transportasi, kapal pesiar, pengelola pulau kecil, pengelola taman laut, hotel, 
restoran terapung, kawasan lepas pantai, rekreasi pantai, konvensi di pantai dan di laut, pemandu 
wisata alam, dan sebagainya. Tentunya industri-industri pendukung juga akan terbuka lebar antara lain 
jasa foto dan video, pakaian dan peralatan olah ragam jasa kesehatan, jasa keamanan laut, jasa 
resque, kerajinan dan cindera mata, pemasok makanan dan minuman, PCO, hiburan dan lain 
sebagainya. Konsep wisata pesisir dan bahari di dasarkan pada view, keunikan alam, karakteristik 
ekosistem, kekhasan seni budaya dan karaktersitik masyarakat sebagai kekuatan dasar yang dimiliki 
oleh masing-masing daerah.  
Wheat (1994) dan Steele (1993) berpendapat wisata pesisir dan bahari adalah proses 
ekonomi yang memasarkan ekosistem dan merupakan pasar khusus yang menarik dan langka untuk 
orang yang sadar akan lingkungan dan tertarik untuk mengamati alam.   
 
2.13 TINJAUAN WISATA PANTAI  
Pantai adalah perbatasan antara daratan dengan laut atau bagian yang terpengaruh dari air laut 
dengan daerah pasang tertinggi dan surut terendah. Bentuk pantai ada bermacam-macam: 
1. Dune, mempunyai karakteristik : 
a. lebih tinggi dari beach, dengan ketinggian 500 feet diatas permukaan laut.  
b. Berupa hamparan pasir atau tanah yang dapat ditumbuhi tanaman rumput atau 
semak 
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Gbr 2.1.    Contoh wisata pantai 
Sumber: simonds,O.J landscape architecture 
c. Biasanya permukaannya berelombang (undulating) dan selalu bergerak/ berpindah 
secara perlahan.    
2. beach , mempunyai karakteristik : 
a. merupakan batas pertemuan antara darat dan laut  
b. biasanya berpasir dan permukaannya lebih datar bila dibandingkan dengan Dune  
3. coastal merupakan gabungan antara Dune, Beach dan Wetland (daerah di pantai atau di darat 
yang secara periodik digenangi air baik tawar maupun air asin). 
Kaitannya dengan wisata maka wisata pantai adalah wisata yang mengandalkan dan 
memanfaatkan pantai dan pemandangan alam laut dan potensi pendukungnya baik alami dan buatan. 
Wisata pantai relatif banyak memiliki variasi kegiatan yang dilakukan di tanah, pasir, permukaan laut, 
bahkan di udara pada wilayah pantai tersebut. Permukaan laut mempunyai potensi untuk kegiatan 
olahraga bahari sedangkan daratan lebih ditujukan untuk olahraga darat, hiburan, rekreasi, dengan 
unsur-unsur pendidikan dalam perwujudannya. Sebagai pertimbangan dalam perencanaan 
pemanfaatan lahan di lokasi wisata pantai kita harus mengetahui beberapa criteria yaitu karakter 
pantai yang terdiri dari posisi pantai, luas wilayah pantai, kemiringan pantai, besar arus air dan ombak, 
dan vegetasi lingkungan. Di samping itu harus diperhatikan juga keadaan sekeliling pantai baik 
lingkungan masyarakatnya maupun dan lingkungan sekitar obyek wisata.  
 
 
 
 
 
 
 
2.14 WATERFRONT DEVELOPMENT     
Pengertian  
dune 
coastal 
beach 
Sumber : J.O Simon, Earthscape. 
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Ø Pertemuan antara daratan dan air (Hendro Pranoto dan Totok Priyono, Perkembangan 
Waterfront di Perkotaan, Majalah Sketsa, Mei 1993). 
Ø Lahan atau area yang berbatasan dengan air, terutama merupakan bagian kota yang 
menghadap laut,sungai, danau, atau sejenisnya (AS Horby, Oxford Advanced Learner’s 
Dictionary of English Fifth Edition, Oxford University Press, Oxford 1995, hal. 1345). 
Ø Kawasan yang berbatasan dengan air yang dapat berupa sungai, danau, laut, teluk, situ atau 
kanal. (Ann Bren dan Rigby, 1994,p.10 Waterfront: Cities Reclaim their Edges Mc Graw Hill 
Book Inc, New York). 
Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa waterfront merupakan kawasan atau area 
yang berada dekat dengan atau berorientasi ke air ( baik air laut, sungai, danau dsb).  
Waterfront development adalah suatu usaha dalam bentuk pengembangan atau penataan 
pembangunan dimana wajah kota yang terjadi kearah perairan.  
Motivasi Pengembangan Waterfront  
Dalam pengembangan sebuah kawasan wisata ini, unsur kepariwisataan sangat berpengaruh, yaitu 
dengan mengembangkan daerah tujuan wisata baru yaitu fasilitas wisata tepian air.  
Klasifikasi Waterfront  
Dari kontak pertemuan antara daratan dan badan air, waterfront dapat diklasifikasikan sebagai berikut 
: 
a. Pesisir Laut  
Sebagai area waterfront yang terjadinya karena kontak langsung antara daratan dan laut, 
cirinya sebagai daerah pelabuhan samudera, sebagai pemukiman nelayan, sebagai muara 
sungai. 
b. Tepian sungai  
Sebagai area waterfront yang terjadinya karena kontak langsung antara daratan dan sungai, 
cirinya antra lain : 
Sebagai transportasi air dan asset irigasi sangat tergantung pada kondisi lingkungan sekitar 
dan musim cenderung digunakan sebagai tempat pembuangan sampah sementara dan 
limbah.  
 
c. Tepian danau 
Biasanya terjadi pada danau alami maupun danau buatan. Ciri pada umumnya adalah 
pengembangan sesuai dengan fungsi khusus. 
 
Kegiatan-kegiatan yang dikembangkan dalam waterfront Development  
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Gbr 2.2.    Park waterfront 
Sumber : simonds,O.J landscape architecture 
a. Environmental Waterfront  
Yautu kawasan waterfront yang mewadahi kegiatan yang berhubungan dengan Pelestarian 
lingkungan hidup sebagai atraksi utamanya. Pemanfaatan keaslian dan potensi lingkungan 
alam di sekelilingnya dengan misi preservasi dan konservasi lingkungan, misal suaka alam, 
taman, hutan lindung dll.     
b. Cultural Waterfront   
Adalah kawasan waterfront  yang mewadahi kegiatan : 
Bersifat kultural sebagai atraksi utamanya. 
Aktifitas budaya, pendidikan dan ilmu pengetahuan. Misal: aquarium, tempat pertunjukan 
musik, museum dll.  
c. Historic Waterfront 
Yaitu kawasan waterfront yang dkembangkan pada kawasan yang mempunyai nilai sejarah, 
misalnya kelautan yang dibangun pada area bekas pelabuhan yang bersejarah.  
d. Recreational Waterfront 
Yaitu kawasan waterfront yang mewadahi kegiatan : 
§ Bersifat rekreasi sebagai atraksi utamanya  
§ Terdapat dominasi kegiatan rekreasi didalamnya, misalnya taman-taman, dermaga 
perahu/ kapal pesiar, taman bermain dll.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Mixed-Used Waterfront 
Yaitu kawasan waterfront yang mewadahi berbagai fungsi kegiatan seperti fasilitas 
perbelanjaan, perkantoran, perumahan rekreasi dll.  
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f. Residential Waterfront 
Pada umumnya berupa perumahan sebagai fungsi utama, dapat berupa perumahan nelayan, 
apartemen, town house, flat dan villa.  
g. Working Waterfont 
Menampilkan aktivitas pekerjaan didalamnya yang berhubungan dengan perikanan serta 
penangkapannya, peyimpanannya, pengolahan, pembuatan kapal, dan terminal angkutan air.  
 
2.15  TINJAUAN WISATA BUDAYA, WISATA MINAT KHUSUS DAN WISATA BUATAN   
 Wisata Budaya  
Dalam tipe wisata kebudayaan (culture tourism) orang tidak hanya sekedar mengunjungi 
suatu tempat untuk menyaksikan dan menikmati atraksi (pleasure tourism), akan tetapi lebih dari 
itu. Pelaku dalam wisata budaya kebanyakan adalah para seniman, guru yang terkenal, untuk 
mengadakan wawancara, bertukar pikiran dan sebagainya.  
Dalam wisata budaya itu juga termasuk kunjungan wisatawan ke berbagai peristiwa khusus 
(special events) seperti upacara keagamaan, penobatan raja, pemakaman tokoh tersohor, 
pertunjukan rombongan kesenian yang terkenal, dan sebagainya.  
 Wisata Minat Khusus 
Wisata minat khusus merupakan suatu bentuk perjalanan wisata dimana wisatawan 
mengunjungi suatu tempat karena memiliki minat/ tujuan khusus mengenai suatu jenis obyek 
Gbr 2.3.     Contoh mix-used waterfront 
Sumber: simonds,O.J landscape architecture 
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kegiatan yang dapat ditemui dilakukan di lokasi daerah tujuan wisata tersebut (Laporan Studi 
Pengembangan Wisata Minat Khusus, Yogyakarta, 1998: 5). 
 Paket wisata minat khusus dapat dikelompokkan sebagai berikut : 
a. wisata minat khusus alam hutan dan perairan darat  
Atraksi yang ditampilkan adalah hutan, flora dan fauna 
serta potensi aliran sungai, danau dan perairan darat. 
Kegiatan wisata berupa lintas alam/ penjelajahan hutan, 
arung jeram, pengamatan flora fauna. 
b. wisata minat khusus alam geologi vulkanik 
Aktivitas wisata berkaitan dengan gunung dan bentukan 
alam lainnya yaitu pendakian ke puncak gunung, 
penjelajahan gua dan serta panjat tebing. 
 
c. wisata minat khusus alam bahari 
berorientasi pada kegiatan yang berkaitan dengan kelautan 
misalnya snorkelling, scuba diving, selancar angin. 
d. wisata minat khusus peninggalan sejarah  
obyek wisata yang ditampilkan adalah artefak, situs arkeologi, 
dengan kegiatan wisata berupa peninggalan situs sejarah 
dan wisata arsitektural.  
 
e. wisata minat khusus budaya kehidupan masyarakat  
termasuk dalam jenis wisata ini adalah wisata pedesaan, 
ziarah, kursus kerajinan. Orientasi kegiatan adalah 
budaya kehidupan masyarakat berupa adat istiadat, 
kesenian, kerajinan, masakan, budaya, religius.  
 Wisata Rekreasi Buatan   
a. Wisata olahraga dan rekreasi khusus  
Bentuk wisatanya berupa wisata golf, mandi uap untuk pemulihan kesehatan, cycling dan 
parasailing.  
b. Wisata agro  
Merupakan jeins wisata minat khusus yang berorientasi pada kegiatan budidaya tanaman 
pangan, horticultural, perkebunan, perikanan dan peternakan. 
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2.16   TINJAUAN ARSITEKTUR LANSEKAP 
Arsitektur Lansekap  
Lansekap atau Landscape berasal dari kata land and scape.  Land berarti tanah dan scape berarti 
“combining form” atau kombinasi berbagai bentuk. Jadi, landscape berarti gabungan bentuk-bentuk 
dari tanah yang selanjutnya berarti tatanan atau layout dari permukaan tanah.  
(Dewi Isnaeni N, Penataan dan Pengembangan Taman Tepian Air di Obyek Wisata Rawa Jombor, 
Kab Klaten, TGA Ars, 2004) 
 
1. Tanah 
Kegunaan bentuk permukaan tanah adalah : 
 Membentuk ruang, dengan cara membentuk floor area, kemiringan pada ruangan, garis 
horisontal yang menetukan rasa.  
 Menciptakan dan mengarahkan pandangan  
 Mempengaruhi pergerakan dalam hal kecepatan 
 Mempengaruhi microclimate, yaitu besar dan lamanya penyinaran matahari dan besar 
kecilnya tiupan angin. 
 Kegunaan estetis. 
Kesimpulan: 
 Sebuah bangunan kurang stabil dan nyaman jika ditempatkan pada site yang miring 
2. Vegetasi  
Kegunaan vegetasi: 
Tanaman tidak hanya mengandung/mempunyai nilai estetis saja, tapi juga berfungsi untuk 
meningkatkan kualitas lingkungan. Berbagai fungsi tanaman dapat dikategorikan sebagai berikut : 
a. Kontrol pandangan (visual control) 
b. Pembatas fisik (physical control) 
c. Pengendali iklim (climate control) 
d. Pencegah erosi (erotion control) 
e. Habitat satwa (wildlife habitats) 
f. Nilai estetis (aesthetic values) 
 
Prinsip-prinsip perletakan vegetasi / tanaman : 
Perletakan tanaman haruslah disesuaikan dengan tujuan dari perancangannya tanpa melupakan 
fungsi daripada tanaman yang dipilih. Pada perletakan ini harus pula dipertimbangkan kesatuan dalam 
disain atau unity, yaitu antara lain : 
 xxxvii 
 Variety (variasi), langkah yang diturunkan dari repetisi meliputi  bentuk, warna, tekstur, 
berfungsi untuk menjaga keseimbangan komposisi 
 Emphasis/accent (penekanan), penekanan bangunan untuk menarik perhatian khusus 
pada unsur-unsur penting penataan vegetasi hijau  
 ballance (keseimbangan), meliputi bentuk, tatanan, warna tekstur. 
 Simplicity(kesederhanaan), prinsip kesedaerhanaan adalah penggabungan bentuk 
tanaman yang efektif dan efisien serta mampu memecahkan masalah fungsional 
 Sequence(urutan), untuk menggerakkan pengamat menuju atau melalui titik tertentu 
yang ingin ditonjolkan dan dapat diciptkan melalui pergerakan bentuk, warna dan 
tekstur.  Iramanya akan menimbulkan suasana baru sehingga tidak monoton 
(hannebaum, Leroy, 1981, Landascape Design) 
3. Air  
Air menjadi sebuah simbol kesegaran. Air dapat memberikan daya tarik melalui suara, gerakan 
dan efek kesejukan. Sehingga air selalu menjadi bagian dari kehidupan begitu pula dalam merancang 
sebuah taman, ruang publik, mall atau plasa. 
Bentuk-bentuk visual air : 
 Pool/ flat (genangan air ), sebuah kolam dapat dibuat dari berbagai macam wadah. 
Sumber air bisa berasal dari pipa air, pipa air hujan, fancet atau tetesan lempengan 
batu.  
 Fountain/ air mancur, fountain bisa berbentuk pedestal, cascades, jet dan basin, wall 
fountain.  
 Cascade/ air mengalir, cascades berupa air yang jatuh tertiup angin, bergerak dan 
menghasilkan suara bagaikan musik.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
fountain cascade pool 
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4. Promenade  
Merupakan tempat berjalan bagi para pejalan kaki. Promenade menciptakan ruang pergerakan 
linier yang mengkoneksikan tema yang satu dengan tema yang lain sehingga orang dapat berjalan 
sambil melihat aktivitas dan atraksi yang disuguhkan masing-masing tema, mendapatkan kejutan-
kejutan ruang untuk memperoleh pengalaman-pengalaman visual yang menyeluruh.  
Fungsi dan peran Promenade: 
 Untuk meningkatkan suasana dan kondisi lingkungan di sekitar jalur pejalan kaki yang sudah 
ada  
 Memberi  identitas / keunikan pada kawasan 
 Meningkatkan kualitas lansekap pada kawasan khususnya pada penggal jalan dimana peran 
promenade sangat penting 
 Untuk menyediakan rute pejalan kaki yang nyaman dan aman pada kawasan   
 
Karakter promenade tepian air : 
Merupakan gabungan antara pemanfaatan lahan, kegiatan-kegiatan, bentuk massa, dan ruang terbuka 
pada sisinya yang akan memberi karakter pada promenade sebagai pembentuk waterfront yaitu : 
 Harus mempunyai orientasi kuat ke arah obyek yang akan dinikmati dalam hal ini adalah air 
 Bangunan-bangunan yang ada di sisi promenade harus memiliki aktivitas dan karakter yang 
sesuai dengan pemanfaatan tepian air.  
 Kegiatan yang berlangsung harus dapat menciptakan daya tarik yang kuat bagi pejalan kaki  
 Sisi jalur pejalan kaki harus memberi peluang kegiatan yang cukup menarik untuk pejalan 
kaki sehingga memberi daya tarik pada promenade itu sendiri 
 Harus menghindarkan kegiatan-kegiatan yang kurang menarik seperti pengelolaan dll 
 Harus mempertimbangkan kompromi yang dapat menambah keindahan dan kenyamanan 
bagi pejalan kaki 
 Pola penataan harus memperhatikan ciri dan karakter yang sesuai dengan dominasi 
kegiatan. 
 
Persyaratan promenade tepian air : 
Agar memberikan kenyamanan, keamanan bagi pejalan kaki dan pengguna promenade maka dalam 
perencanaannya perlu mencakup syarat-syarat kelengkapan dan kiteria sbb :     
 Penyediaan kursi-kursi, bangku-bangku dan perlengkapan lainnya bagi pejalan kaki  
 Pola perkerasan jalan 
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 Pola penataan taman 
 Penyediaan lampu penerangan jalan dan lampu hias 
 Pemindahan jaringan utilitas ke dalam tanah 
 Tekstur tidak licin bila terkena air hujan 
 Warna tidak silau bila terkena sinar matahari  
 Terbuat dari bahan yang mudah perawatannya, tahan cuaca 
 Karakter dan desain bangunan yang terdapat pada sisi jalur jalan sesuai dengan fungsi dan 
kegiatan promenade 
 
5. Sistem sirkulasi  
Sistem sirkulasi menurut Kim W.Todd dapat dibedakan menjadi tiga buah tipe yang 
mempunyai pengaruh berbeda pada tapak, ruang dan struktur, yaitu system pejalan kaki,  system roda 
dua tak bermesin(sepeda), dan system kendaraan bermesin. Sistem pejalan kaki, mempunyai 
karakteristik antara lain adalah kelonggaran (loosenes) dan fleksibilitas dari gerakan, berkecepatan 
rendah, skala manusia dan kecil. Karena fungsinya untuk berjalan dengan kecepatan rendah maka 
jalur sirkulasi tersebut dapat dibuat secara tidak langsung, mempunyai kelebaran yang bervariasi, 
dibeberapa tempat diberi pelebaran untuk beristirahat dan duduk-duduk.[Michael Laurie, Pengantar 
Kepada ArsitekturPertamanan, 1984].  
Karakter system pergerakan pejalan kaki berupa pedestrian tidak hanya berdasar pada rasa yang 
diperoleh pada waktu berjalan menyusurinya, tapi juga berdasarkan pada imaji yang kita peroleh, 
pesepsi jalur pergerakan tersebut antara lain: 
a. jalur lurus menimbulkan perasaaan mantap dan bertujuan  
b. jalur yang berbelok menimbulkan ketegangan dan penuh misteri 
c. aliran air menimbulkan kesan efisien dan santai 
d. jalur bergelombang menimbulkan kesedihan dan perasaan melankolis. 
e. jalur yang melingkar dapat digunakan untuk bersantai-santai apabila waktu yang tersedia 
mencukupi. Namun akan merepotkan bila waktu yang tersedia sangat sempit.  
f. Jalur yang menyudut menimbulkan kegilaan dan gangguan kejiwaan. 
Sistem sirkulasi yang digunakan dalam perencanaan meliputi masalah pencapaian ke tapak dan 
parkir. 
 
 
6. Kenyamanan 
Kenyamanan adalah segala sesuatu yang mempelihatkan penggunaan ruang secara harmonis, 
baik dari segi bentuk, tekstur, warna, aroma, suara, bunyi, cahaya atau lainnya. Hubungan yang 
harmonis dimaksud adalah keteraturan, dinamis, dan keragaman yang saling mendukung terhadap 
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penciptaan ruang bagi manusia. Sehingga mempunyai nilai keseluruhan yang mengandung 
keindahan. (J.O. Simond, 1997,Landscape architecture)  
Faktor-faktor yang mempengaruhi kenyamanan : 
a. sirkulasi  
Sistem sirkulasi sangat erat hubungannya dengan pola penempatan aktivitas dan penggunaan 
tanah sehingga merupakan pergerakan dari ruang yang satu ke ruang yang lain. Kenyamanan 
dapat berkurang akibat dari sirkulasi yang kurang baik misalnya tidak adanya pembagian 
ruang untuk sirkulasi pejalan kaki dan sirkulasi kendaraan dan penggunaan fungsi ruang 
sirkulasi yang berbeda (misal trotoar dijadikan tempat berjualan).untuk hal tersebut, 
hendaknya diadakan pembagian sirkulasi antara manusia dan kendaraan. 
b. Iklim atau kekuatan alam (radiasi matahari, angin, curah hujan)   
 Radiasi matahari   
dapat mengurangi kenyamanan terutama pada daerah tropis terutama pada siang hari 
maka perlu diberi peneduh.  
 Angin 
Arah angin pada suatu daerah perlu diperhatikan dalm pengolahan tata ruang luar agar 
tercipta ruang dengan pergerakanangin mikro yang sejuk dan menyenangkan bagi kegiatan 
manusia. Pada ruang terbuka perlu diadakan elemen-elemen penghalang angin (wind break). 
 Curah hujan 
Faktor ini sering menimbulkan gangunan terhadap aktivitas manusia di ruang kuar 
sehingga harus tersedia tempat terlindung terhadap hujan.  
c. kebisingan  
Untuk mengurangi kenyamanan dari sumber kebisingan dapat kita pakai tanam-tanaman 
tertentu. 
d. Aroma atau bau-bauan  
terutama pada daerah pembuangan sampah maka bau yang tidak enak akan tercium oleh 
orang yang melalui daerah tersebut, untuk mengurangi hal tersebut maka dapat ditanami 
pohonan/ semak yang dapat mengurangi bau tersebut.  
e. bentuk  
bentuk yang dimaksud adalah bentuk dari rencana konstruksi misalnya bangku/ kursi, lampu 
taman dan lain-lain.   
f. keamanan  
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kemanan merupakan masalah yang penting karena masalah ini dapat menghambat aktivitas 
yang akan dilakukan. Kemanan dalam hal ini bukan hanya dalam hal kemanan akan kejahatan 
tetapi juga keamanan pejalan kaki.    
g. kebersihan  
sesuatu yang bersih selain menambah menarik tempat tersebut juga menambah nyaman 
daerah itu karena bebas dari sampah dan bau-bauan yang tidak menyenangkan.  
h. keindahan  
keindahan merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam hal penciptaan kenyamanan karena 
hal tersebut dapat mencakup masalah kepuasan batin dan panca indera sehingga rasa 
nyaman dapat diperoleh.   
 
2.17   PEMECAH GELOMBANG DAN DERMAGA  
2.8.1   Pemecah Gelombang 
Pemecah gelombang adalah bangunan yang 
digunakan untuk melindungi daerah perairan 
pelabuhan semi alam dan buatan dari gangguan 
gelombang. Bangunan ini memisahkan daerah 
perairan dari laut bebas, sehingga perairan 
pelabuhan tidak banyak dipengaruhi oleh gelombang besar di laut. Lay out pemecah gelombang 
tergantung pada arah gelombang dominant, bentuk garis pantai ukuran minimum pelabuhan 
yang diperlukan untuk melayani trafik di pelabuhan tersebut.  
Dimensi pemecah gelombang tergantung pada ukuran dan layout perairan pelabuhan, 
kedalaman air laut, tinggi pasang surut, tinggi gelombang, tipe pemecah gelombang dan bahan 
konstruksi. Elevasi puncak bangunan didasarkan pada muka air pasang tertinggi dan dihitung 
dengan menggunakan run up gelombang, yaitu naiknya gelombang pada permukaan pemecah 
gelombang sisi miring. Pemecah gelombang dari tumpukan batu akan menyerap energi 
gelombang, sehingga run up gelombang lebih kecil dibanding dengan pemecah gelombang dari 
dinding masif. (sumber: Bambang Triatmojo, Pelabuhan, 1996, Yogyakarta ).  
Tipe- tipe pemecah gelombang yaitu: 
a. pemecah gelombang sisi miring  
adalah pemecah gelombang dari 
tumpukan batu alam, blok beton, 
gabungan antara batu pecah dan blok 
Sumber : Bambang Triatmojo, 1996: 127 
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beton, batu buatan dari beton dengan bentuk khusus seperti tetrapod, quadripods, tribars, dolos 
dan sebagainya. Di bagian atas tipe pemecah gelombang ini biasanya juga dilengkapi dengan 
beton yang berfungsi menahan limpasan air di atas bangunan. Pemecah gelombang tipe ini 
banyak digunakan di Indonesia, mengingat dasar laut di pantai perairan Indonesia kebanyakan 
dari tanah lunak. Selain itu batu alam sebagai bahan utama banyak tersedia. 
Pemecah gelombang sisi miring mempunyai sifat fleksibel. Kerusakan yang terjadi karena 
serangan geombang tidak secara tiba-tiba (tidak fatal). Pada pemecah gelombang sisi miring 
energi gelombang dapat dihancurkan melalui runup pada permukaan sisi miring, gesekan dan 
turbulensi yang disebabkan oleh ketidak teraturan permukaan.  
b. pemecah gelombang sisi tegak 
adalah dinding blok beton massa yang 
disusun secara vertikal, kaison beton, sel 
turap baja yang didalamnya diisi batu, 
dinding turap baja atau beton dan 
sebagainya. Pemecah gelombang sisi tegak 
dibuat apabila tanah dasar mempunyai 
dukung besar dan tahan terhadap erosi. Apabila tanah dasar mempunyai lapis atas berupa 
lumpur atau pasir halus, maka lapis tersebut harus dikeruk dulu. Pada tanah dengan daya 
dukung kecil, dibuat dasar dari tumpukan batu untuk menyebarkan beban pada luasan yang 
lebih besar.  
c. pemecah gelombang campuran  
Pemecah gelombang ini terdiri dari 
pemecah gelombang sisi tegak yang 
dibuat di atas pemecah gelombang 
tumpukan batu. Bagian bawah terdiri dari 
batu sedang bagian atas terbuat dari kison 
beton yang didalamnya diisi pasir. Bangunan ini dibuat apabila kedalaman air sangat besar dan 
tanah dasar tidak mampu menahan beban dari pemecah gelombang sisi tegak. Pada waktu air 
surut bangunan berfungsi sebagai pemecah gelombang sisi miring, sedang pada waktu air 
pasang berfungsi sebagai pemecah gelombang sisi tegak .  
Tipe pemecah gelombang yang digunakan biasanya ditentukan oleh ketersediaan material 
di atau dekat lokasi pekerjaan, kondisi dasar laut, kedalaman air, fungsi pelabuhan, dan 
ketersediaan peralatan untuk pelaksanaan pekerjaan. 
 
Sumber : Bambang Triatmojo, 1996: 128 
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Sumber: Bambang Triatmojo, 1996 : 130. 
 
Batu adalah salah satu bahan utama yang digunakan untuk membangun pemecah 
gelombang. Mengingat jumlah yang diperlukan sangat besar maka ketersediaan batu di sekitar 
lokasi pekerjaan harus diperhatikan. Ketersediaan batu dalam jumlah besar dan biaya angkutan 
dari lokasi batu disekitar loksai pekerjaan harus diperhatikan. Ketersediaan batu dalam jumlah 
besar dan biaya angkutan dari lokasi batu ke proyek yang ekonomis akan mengarahkan pada 
pemilihan pemecah gelombang tipe tumpukan batu.  
Faktor penting 
lainnya adalah 
karakteristik dasar laut yang 
mendukung bangunan 
tersebut di bawah 
pengaruh gelombang. 
Tanah dasar ( fondasi 
bangunan ) harus 
mempunyai daya dukung yang 
cukup sehingga stabilitas 
bangunan terjamin. Pada 
pantai dengan tanah 
dasar lunak, dimana daya 
dukung tanah kecil, maka 
konstruksi harus dibuat 
ringan (memperkecil dimensi) atau memperlebar dasar sehingga bangunan berbentuk trapesium 
(sisi miring) yang terbuat dari tumpukan batu atau blok beton. Bangunan berbentuk trapesium 
mempunyai luas alas besar sehingga tekanan yang ditimbulkan oleh berat bangunan menjadi 
kecil. 
 
2.8.2   Dermaga  
Dermaga adalah suatu bangunan pelabuhan yang digunakan untuk merapat dan 
menambatkan kapal yang melakukan bongkar muat barang dan menaik turunkan penumpang. 
Dermaga dapat dibedakan menjadi dua yaitu tipe wharf atau quai dan jetty atau pier atau 
jembatan.  
Wharf adalah dermaga yang dibuat sejajar pantai dan dapat dibuat berimpit dengan garis 
pantai atau agak menjorok ke laut. Wharf juga dapat berfungsi sebagai penahan tanah yang ada 
di belakangnya. Jetty atau pier adalah dermaga yang menjorok ke laut. Wharf digunakan untuk 
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gambar 2.6  Ancol Jakarta Baycity 
Sumber  :  www.Ancol.com 
merapat pada satu sisinya, sedangakan pier biasanya digunakan merapat pada satu sisi atau 
dua sisinya. Jetty ini biasanya sejajar dengan pantai dan dihubungkan dengan daratan oleh 
jembatan yang biasanya membentuk sudut tegak lurus dengan jetty, sehingga pier dapat 
berbentuk T atau L.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.18   TINJAUAN STUDI BANDING ANCOL, JAKARTA BAYCITY 
Kawasan Taman Impian Jaya Ancol atau yang sekarang dikenal dengan nama Ancol Jakarta 
baycity adalah sebuah kawasan rekreasi yang terletak di utara Jakarta tepatnya di kawasan pantai 
utara jakarta. Ancol Jakarta baycity adalah sebuah kawasan rekreasi  yang telah menjadi ikon kota 
Jakarta sejak era 80-an. Dimiliki oleh PT PJA Tbk, Ancol Jakarta baycity terdiri dari kawasan rekreasi 
keluarga dan resor pantai, kawasan hunian bertema nuansa pantai, serta kawasan komersial yang 
meliputi usaha perkantoran, perdagangan dan konvensi. Tidak berlebihan jika kawasan ini disebut 
sebagai One Stop Recreation Center yang menjadi asset nasional yang dibanggakan baik oleh kota 
Jakarta khususnya maupun Indonesia pada umumnya.  
 
 
Ancol Jakarta baycity 
mengsinergikan antara sarana rekreasi, 
hiburan, olahraga, peristirahatan dan sarana 
komersial lainnya dengan kesatuan nuansa 
yang dominan sehingga dapat langsung 
dikenali (legability) sebagai kawasan wisata 
terpadu yang memenuhi kebutuhan dan 
Gbr 2.5.    Contoh dermaga jenis Jetty/pier 
Simonds, O.J, Landscape Architecture third edition 
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gambar 2.7  Atlantis water adventure 
ancol jakarta baycity 
Sumber  :  www.Ancol.com 
kepuasan pelanggan baik dari dalam kota maupun dari luar kota Jakarta. 
 
 
